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Abstrak 
Penelitian Tingkat Kemacetan Lalulintas dilakukan sepanjang rute bis Batik Solo Trans 
bertujuan untuk (1) mengetahui agihan tingkat kemacetan lalulintas di sepanjang rute bis 
Batik Solo Trans, (2) menganalisis faktor-faktor yang memicu perbedaan tingkat kemacetan 
lalulintas di sepanjang rute bis Batik Solo Trans. Penelitian ini menggunakan metode survey 
dan analisis data sekunder dengan tujuan mengkaji tingkat kondisi kemacetan lalulintas 
melalui analisis tingkat pelayanan jalan pada ruas jalan. Penelitian ini menggunaka metode 
deskriptif kuantitatif berjenjang, metode ini diambil berdasarkan proses perhitungan V/C 
ratio. Pengumpulan data dilakukan dengan interpretasi citra, data sekunder, dan survey 
lapangan. Untuk survey lapangan dilakukan dengan penentuan titik sampel pada ruas jalan 
yang menjadi daerah penelitian. Metode yang digunakan dalam penentuan titik sampel adalah 
purposive sampling. Untuk memperoleh kapasitas dan tingkat pelayanan jalan dihitung 
menggunakan metode yang terdapat pada Indonesia Highway Capacity Manual atau manual 
kapasitas jalan indonesia tahun 1997. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain variabel kapasitas jalan yaitu : kapasitas dasar, lebar jalan, median dan pembagian arah, 
penggunaan samping, dan ukuran kota. Variabel volume lalulintas yaitu : kendaraan ringan, 
kendaraan berat, dan sepeda motor. Perbandingan volume lalulintas dan kapasitas jalan akan 
diperoleh informasi mengenai tingkat pelayanan jalan yang kemudian dianalisis tingkat 
kemacetan jalannya. Tingkat kemacetan lalulintas pada jam puncak pagi paling tinggi adalah 
jalan MT.Haryono. Pada jam puncak siang ruas jalan yang memiliki tingkat kemacetan 
lalulintas paling tinggi adalah ruas jalan Raya Palur. Tingkat pelayanan ruas jalan yang 
terakhir adalah pada jam puncak sore, ruas jalan yang memiliki tingkat kemacetan lalulintas 
paling tinggi yaitu jalan Kapten Mulyadi dan jalan Raya Palur. Tingkat kemacetan tinggi, 
disebabkan karena faktor penggunaan lahan tepi jalan pada ruas jalan tertentu yang  
didominasi pertokoan, pasar dan sekolah dimana terdapat masyarakat dan kendaraan yang 
berkumpul dilokasi tersebut yang mengakibatkan arus lalulintas terganggu, serta pengunaan 
badan jalan untuk area parkir yang menyebabkan lebar efektif jalan tersebut berkurang dari 
fungsi awalnya. Tingkat kemacetan lalulintas tinggi juga terjadi pada ruas jalan yang di 
lintasi kereta api (terdapat perlintasan kereta api), arus lalulintas yang terhenti akibat kereta 
yang melintas mengakibatkan penumpukan kendaraan pada ruas jalan tertentu yang nantinya 
menyebabkan terganggunya arus lalulintas pada ruas jalan tersebut. 

Kata Kunci : Batik Solo Trans, Kemacetan Lalulintas, Manual Kapasitas Jalan Indonesia 

Abstract 
Traffic Congestion Level research conducted along the route bus Batik Solo Trans aims to (1) 
determine agihan level of traffic congestion along the route bus Batik Solo Trans, (2) analyze 
the factors that trigger different levels of traffic congestion along the route bus Batik Solo 
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Trans. This study uses survey and secondary data analysis with the aim of assessing the level 
of traffic congestion conditions through analysis of level of service on roads. This study 
menggunaka tiered quantitative descriptive method, this method of calculation adopted by the 
V / C ratio. Data collection is done with image interpretation, secondary data and field 
surveys. For a field survey conducted by the determination of sample points on the road 
section research areas. The method used in determining the point of the sample is purposive 
sampling. To acquire the capacity and level of service is calculated using the method 
contained in the Highway Capacity Manual Indonesia or the Indonesian manual capacity in 
1997. The variables used in this study include the capacity variable, namely: capacity base, 
width of the road, median and division direction, use side, and the size of the city. Variable 
traffic volume are: light vehicles, heavy vehicles, and motorcycles. Comparison of the volume 
of traffic and road capacity will be obtained information about the level of service which is 
then analyzed levels of congestion way. The level of traffic congestion at peak hours in 
themorning is the most high street MT.Haryono. In the afternoon peak hour roads which have 
the highest levels of traffic congestion is road Raya Palur. Level of service roads latter is at 
peak hours in the afternoon, roads that have the highest levels of traffic congestion that 
Captain Mulyadi road and highway Palur. High congestion levels , due to factors roadside 
land use on certain roads dominated by shops , markets and schools where there are people 
and vehicles were assembled at the site that resulted in disrupted traffic flow , as well as the 
use of the road to the parking area that causes the effective width of the road reduced from 
their original function . High levels of traffic congestion also occurs at the cross roads in the 
train ( there are railroad crossings ) , traffic flow is stopped due to passing trains resulted in 
accumulation of vehicles on certain roads that will lead to the disruption of the flow of traffic 
on these roads . 
Keywords: Batik Solo Trans, traffic congestion, Highway Capacity Manual Indonesia or the 
Indonesian

PENDAHULUAN 

Dalam perkembangan suatu 
wilayah, transportasi memiliki peran yang 
cukup penting. Beberapa faktor penentu 
perkembangan wilayah antara lain 
sumberdaya alam, modal, perlengkapan 
manufaktur, tenaga kerja, teknologi  dan 
pasar. Adanya transportasi ini penting 
dikarenakan tidak semua faktor pendorong 
perkembangan wilayah terpusat pada satu 
wilayah saja. 

Kini kota surakarta mulai 
mengalami masalah lalu lintas, kemacetan 
merupakan masalah lalu lintas yang harus 
dicari solusi penyelesaiannya. Kemacetan 
di Kota Surakarta sendiri terjadi di waktu 
tertentu dan pada beberapa titik padat lalu 
lintas. Ada beberapa titik di Surakarta 
yang sering terjadi penumpukan kendaraan 
yang melintas sehingga menimbulkan 
kemacetan, contohnya di Pasar Klewer, di 
perlintasan kereta Purwosari, perlintasan 

kereta Palur, dan didaerah pasar kliwon. 
Penyebab utama kemacetan-kemacetan ini 
adalah pertama, terjadinya peningkatan 
jumlah kendaraan pada titik-titik tertentu 
dan waktu tertentu. Kedua, peningkatan 
jumlah kendaraan di Surakarta tidak 
sebanding lurus dengan daya tampung 
infrastruktur jalannya,seperti pada Gambar 
1. Panjang Jalan Kota Surakarta. Ketiga. 
Penggunaan badan jalan sebagai area 
parkir yang mengurangi kapasitas dari 
jalan-jalan kota Surakarta. 

Selain itu bertambahnya jumlah 
kepemilikan kendaraan juga yang 
mengalami kenaikan dapat berpengaruh 
terhadap peningkatan volume kendaraan. 
Jumlah kepemilikan kendaraan pada tahun 
2013 di Kota Surakarta berjumlah 112.078 
unit dan wilayah yang  memiliki akte 
kepemilikan kendaraan paling tinggi 
terdapat di Kecamatan Jebres, yaitu 
sebanyak 47.404 unit. Data kepemilikan 



3 

 

kendaraan dapat dilihat pada Tabel 1. dan 
Gambar 2. Kemacetan lalulintas yang 
terjadi menurunkan kinerja dari bis Batik 
Solo Trans, oleh karena itu diperlukan 
kebijakan yang efektif dan efisien untuk 
menangani permasalahan kemacetan di 
ruas jalur rute bis Batik Solo Trans. 

 
Gambar 1..Panjang Jalan Kota Surakarta.  

 
Sumber : Kota Surakarta dalam angka 
2014 

Tabel 1.Jumlah Kepemilikan Kendaraan 
Di Kota Surakarta,Tahun 2013 

 
Sumber : Kota Surakarta dalam angka 
2014 
 
Gambar 2. Prosentase Kendaraan Di Kota 

Surakarta (%),Tahun 2013 

 
Sumber : Kota Surakarta dalam angka 
2014 

Citra penginderaan jauh dalam hal 
ini dapat memberikan informasi mengenai 
parameter-parameter yang diperlukan dan 

berpengaruh dalan menentukan tingkat 
pelayanan jalan, sehingga tingkat 
kemacetan dapat teridentifikasi. Tingkat 
kemacetan lalulintas dapat dilihat dengan 
menganalisisnya memlalui tingkat 
pelayanan jalan yang dihitung berdasarkan 
volume lalulintas dan kapasitas jalan 
dengan menggunakan metode yang 
terdapat pada Manual Kapasitas Jalan 
Indonesia tahun 1997. Semakin baik 
tingkat pelayanan jalan semakin rendah 
tingkat kemacetan lalulintas, begitu pula 
sebaliknya. Tingkat kemacetan lalulintas 
dapat dipresentasikan dengan model 
spasial yang sesuai dengan keadaan di 
lapangan. Model spasial yang dibuat 
digunakan untuk mengetahui ruas-ruas 
jalan yang memiliki tingkat kemacetan 
lalulintas tinggi. Untuk menyajikan data 
dalam bentuk peta, diperlukan sistem 
informasi geografis yang dalam hal ini 
berfungsi sebagai sarana pengolahan data 
dan keluaran data. 
Tujuan dari penelitian ini antara lain : 

a) Mengetahui agihan tingkat kemacetan 
lalulintas di sepanjang rute bis Batik 
Solo Trans. 

b) Menganalisis faktor-faktor yang 
memicu perbedaan tingkat kemacetan 
lalulintas di sepanjang rute bis Batik 
Solo Trans. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
metode survey dan analisis data sekunder 
dengan tujuan mengkaji tingkat kondisi 
kemacetan lalulintas melalui analisis 
tingkat pelayanan jalan pada ruas jalan. 
Penelitian ini menggunaka metode 
deskriptif kuantitatif berjenjang, metode 
ini diambil berdasarkan proses perhitungan 
V/C ratio. Pengumpulan data dilakukan 
dengan interpretasi citra, data sekunder, 
dan survey lapangan. Untuk survey 
lapangan dilakukan dengan penentuan titik 
sampel pada ruas jalan yang menjadi 
daerah penelitian. 
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Metode yang digunakan dalam 
penentuan titik sampel adalah purposive 
sampling. Teknik sampling ini merupakan 
pengambilan sampel sesuai dengan tujuan 
itu sendiri. Selain itu juga dilakukan 
survey untuk menguji tingkat ketelitian 
interpretasi citra dan untuk mencari data 
volume lalulintas dan data geometri jalan 
yang tidak dapat disadap oleh Citra. Untuk 
memperoleh kapasitas dan tingkat 
pelayanan jalan dihitung menggunakan 
metode yang terdapat pada Indonesia 
Highway Capacity Manual atau manual 
kapasitas jalan indonesia tahun 1997. 
Informasi tingkat pelayanan jalan 
kemudian divisualisasikan dalam bentuk 
peta dengan menggunakan aplikasi sistem 
informasi geografis untuk kemudian 
dianalisis deskriptif mengenai tingkat 
kemacetan lalulintasnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penggunaan Lahan 

Penggunaan lahan yang diperoleh 
dari hasil interpretasi citra Quickbird 
menggunakan klasifikasi penggunaan 
lahan menurut Pemda/Kotamadya. 
Dimana selanjutnya klasifikasi 
disesuaikan dengan klasifikasi yang 
dipergunakan dalam perhitungan 
kapasitas jalan pada Manual Kapasitas 
Jalan Indonesia tahun 1971. Metode 
interpretasi dalam membuat peta 
penggunaan lahan menggunakan metode 
buffer jalan terhadap penggunaan lahan 
disekitar tepi jalan yang dilalui bis Batik 
Solo Trans. Besar nilai buffer adalah 
100m kekanan-kiri dari ruas jalan 
tersebut. 

Hasil yang diperoleh dari metode 
buffer ini digunakan untuk penentu 
hambatan samping dari ruas-ruas jalan 
yang menjadi rute bis Batik Solo Trans. 
Uji ketelitian penggunaan lahan  
diperoleh hasil 90,4 %. Dimana hasil 
tersebut telah melebihi batas minimum 

uji ketelitian, maka data tersebut dapat 
digunakan untuk penelitian berikutnya.  

2. Volume Lalulintas 

Pengukuran volume lalulintas 
pada jam puncak pagi diperoleh hasil 
volume lalulintas tertinggi pada jalan 
Ahmad Yani 2 yaitu sebesar 6081 
smp/jam. Volume lalulintas terendah jam 
puncak pagi terdapat pada jalan Mayor 
Sunaryo yaitu sebesar 705 smp/jam. 
Pengukuran volume lalulintas pada jam 
puncak siang diperoleh hasil volume 
lalulintas paling tinggi pada jalan Raya 
Palur yaitu sebesar 5029 smp/jam. Jalan 
yang memiliki volume lalulintas paling 
rendah pada jam punca siang terdapat 
pada jalan Mayor Sunaryo yaitu sebesar 
518 smp/jam. Pengukuran volume 
lalulintas pada jam puncak sore jalan 
yang memiliki volume lalulintas paling 
tinggi terdapat pada jalan Jendral 
Sudirman 1 yaitu sebesar 6591 smp/jam. 
Untuk jalan yang memiliki volume 
lalulintas paling rendah pada jam puncak 
sore terdapat pada jalan Mayor Sunaryo. 

3. Kapasitas Jalan 

Pengolahan kapasitas jalan 
dengan memasukkan hasil yang 
diperoleh dari tiap parameter kapasitas 
jalan dengan menggunakan rumus dalam 
Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. 
Hasil perhitungan kapasitas jalan pada 
jalan-jalan yang dilalui BST dapat dilihat 
pada Tabel 1. Kapasitas paling tinggi 
terdapat pada jalan Ir. Soekarno sebesar 
8562 smp/jam dan jalan yang 
mempunyai kapasitas jalan yang paling 
rendah adalah jalan Suryo,besarnya 
kapasitas jalan sebesar 2368 smp/jam.  

Tabel 2. Hasil Perhitungan Kapasitas Jalan  
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Sumber : Pengolahan Data, 2015 

 
Kapasitas yang diperoleh dari 

setiap jalan yang dilalui BST sangat 
berfariasi, hal ini dilarenakan faktor 
penggunaan lahan, lebar jalan,  hambatan 
samping, dan ukuran kota. Nilai kapasitas 
yang diperoleh lebih rendah dari kapasitas 
dasar, hal ini dikarenakan adanya 
penyempitan jalan akibat aktifitas tepian 
jalan. Tingkat pelayanan dalam penelitian 
ini diperoleh melalui menghitung nilai V/C 
ratio, yaitu membandingkan antara nilai 
volume lalulintas pada jam puncak pagi, 
siang, dan sore, dengan nilai kapasitas 
jalan. Klasifikasi yang digunakan untuk 
mementukan tingkat pelayanan jalan 
menggunakan klasifikasi Manual 
Kapasitas Jalan Indonesia tahun 1997. 
4. Tingkat Pelayanan Jalan 

Jalan yang dilalui BST yang 
memiliki tingkat pelayanan baik dan 
sangat baik pada jam puncak pagi adalah 
jalan Adi Soemarmo, jalan Ko.Sutarto, 
jalan Bhayangkara, jalan Dr.Muwardi, 
jalan Yosodipuro, jalan Gajah Mada, jalan 
Balapan, jalan Monginsidi, jalan Maskur, 
jalan Kihajar Dewantara, jalan Mayor 
Kusmanto, jalan Honggowongso, jalan 
Brigjrn Sudiarto, jalan KH.Wahid Hayim, 
jalan Ir.Soekarno, jalan Mayor Sunaryo, 
jalan Kapten Tendean, jalan S.Parman, 
jalan Kyai Moj, jalan HOS Cokroaminoto, 
dan jalan Suryo. Jalan yang memiliki 
tingkat pelayanan jalan sedang pada jam 
puncak pagi, yaitu jalan Jendral Sudirman 
1, jalan Jendral Sudirman 2, jalan 
Wahidin, jalan Kol.Sugiono, jalan Tentara 
Pelajar, dan jalan Slamet Riyadi Kartasura. 
Jalan yang memiliki tingkat pelayanan 
jalan buruk, sangat buruk dan sangat buruk 
sekali pada jam puncak pagi, yaitu jalan 
Ahmad Yani 1, jalan Ahmad Yani 2, jalan 
Slamet Riyadi 1, jalan Slamet Riyadi 2, 
jalan Urip Sumoharjo, jalan Ir. Sutami, 
jalan Raya Palur, jalan Kapten Mulyadi, 
jalan Veteran, jalan Radjiman 1, jalan 
Radjiman 2, jalan Dr. Supomo, jalan Raya 
Grogol, jalan Yos Sudarso, jalan 
Ronggowarsito, jalan Adisucipto, jalan 
Brigjen Katamso, dan jalan MT.Haryono. 

Jalan yang dilalui BST yang 
memiliki tingkat pelayanan baik dan 
sangat baik pada jam puncak pagi adalah 
jalan Adi Soemarmo, jalan Ko.Sutarto, 
jalan Bhayangkara, jalan Dr.Muwardi, 
jalan Yosodipuro, jalan Gajah Mada, jalan 
Balapan, jalan Monginsidi, jalan Maskur, 
jalan Kihajar Dewantara, jalan Mayor 
Kusmanto, jalan Honggowongso, jalan 
Brigjrn Sudiarto, jalan KH.Wahid Hayim, 
jalan Ir.Soekarno, jalan Mayor Sunaryo, 
jalan Kapten Tendean, jalan S.Parman, 
jalan Kyai Moj, jalan HOS Cokroaminoto, 
dan jalan Suryo. Jalan yang memiliki 
tingkat pelayanan jalan sedang pada jam 
puncak pagi, yaitu jalan Jendral Sudirman 
1, jalan Jendral Sudirman 2, jalan 
Wahidin, jalan Kol.Sugiono, jalan Tentara 
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Pelajar, dan jalan Slamet Riyadi Kartasura. 
Jalan yang memiliki tingkat pelayanan 
jalan buruk, sangat buruk dan sangat buruk 
sekali pada jam puncak pagi, yaitu jalan 
Ahmad Yani 1, jalan Ahmad Yani 2, jalan 
Slamet Riyadi 1, jalan Slamet Riyadi 2, 
jalan Urip Sumoharjo, jalan Ir. Sutami, 
jalan Raya Palur, jalan Kapten Mulyadi, 
jalan Veteran, jalan Radjiman 1, jalan 
Radjiman 2, jalan Dr. Supomo, jalan Raya 
Grogol, jalan Yos Sudarso, jalan 
Ronggowarsito, jalan Adisucipto, jalan 
Brigjen Katamso, dan jalan MT.Haryono. 

Jalan yang dilalui BST yang 
memiliki tingkat pelayanan baik dan 
sangat baik pada jam puncak pagi adalah 
jalan Adi Soemarmo, jalan Ko.Sutarto, 
jalan Bhayangkara, jalan Dr.Muwardi, 
jalan Yosodipuro, jalan Gajah Mada, jalan 
Balapan, jalan Monginsidi, jalan Maskur, 
jalan Kihajar Dewantara, jalan Mayor 
Kusmanto, jalan Honggowongso, jalan 
Brigjrn Sudiarto, jalan KH.Wahid Hayim, 
jalan Ir.Soekarno, jalan Mayor Sunaryo, 
jalan Kapten Tendean, jalan S.Parman, 
jalan Kyai Moj, jalan HOS Cokroaminoto, 
dan jalan Suryo. Jalan yang memiliki 
tingkat pelayanan jalan sedang pada jam 
puncak pagi, yaitu jalan Jendral Sudirman 
1, jalan Jendral Sudirman 2, jalan 
Wahidin, jalan Kol.Sugiono, jalan Tentara 
Pelajar, dan jalan Slamet Riyadi Kartasura. 
Jalan yang memiliki tingkat pelayanan 
jalan buruk, sangat buruk dan sangat buruk 
sekali pada jam puncak pagi, yaitu jalan 
Ahmad Yani 1, jalan Ahmad Yani 2, jalan 
Slamet Riyadi 1, jalan Slamet Riyadi 2, 
jalan Urip Sumoharjo, jalan Ir. Sutami, 
jalan Raya Palur, jalan Kapten Mulyadi, 
jalan Veteran, jalan Radjiman 1, jalan 
Radjiman 2, jalan Dr. Supomo, jalan Raya 
Grogol, jalan Yos Sudarso, jalan 
Ronggowarsito, jalan Adisucipto, jalan 
Brigjen Katamso, dan jalan MT.Haryono. 

Pada jam puncak siang nilai hasil 
rasio volume lalulintas dan kapasitas jalan 
paling tinggi terdapat pada ruas jalan 
MT.Haryono sebesar 0,98. Kondisi jalan 
yang memiliki tingkat pelayana jalan baik 

dan sangat baik pada jam puncak pagi 
terdapat pada ruas jalan Slamet Riyadi 
Kartasura, jalan Tentara Pelajar, jalan 
Suryo, jalan HOS Cokroaminoto, jalan 
Kyai Mojo, jalan S.Parman, jalan Kapten 
Tendean, jalan, Kol.Sugino, jalan Mayor 
Sunaryo, jalan Brigjen Katamso, jalan Adi 
Sucipto, jalan Ir.Soekarno, jalan KH. 
Wahid Hasyim, jalan Brigjen Sudiarto, 
jalan Supomo, jalan Honggowongso, jalan 
Mayor Kusmanto, jalan Kihajar 
Dewantara, jalan Maskur, jalan 
Monginsidi, jalan Balapan, jalan Gajah 
mada, jalan Yosodopuro, jalan Dr. 
Muwardi, jalan Wahidin, jalan 
Bhayangkara, jalan Jendral Sudirman 2, 
jalan Jendral Sudirman 1, dan jalan Adi 
Soemarmo, dengan nilai ratio volume 
lalulintas dan kapasitas jalan kurang dari 
0,7. Kondisi jalan yang memiliki tingkat 
pelayanan sedang atau kondisi arus 
lalulintas stabil dan kecepatan dikontrol 
oleh volume lalulintas pada jam puncak 
siang terdapat pada ruas jalan, yaitu jalan 
Ahmad Yani 1, jalan Raya Grogol, dan 
jalan Yos Sudarso. Diatara ketiga jalan 
yang mempunyai tingkat pelayanan jalan 
sedang, jalan Ahmad yani 1 yang 
mempunyai nilai ratio V/C terendah, yaitu 
sebesar 0,76. Kondisi jalan dengan tingkat 
pelayanan jalan buruk dengan nilai V/C 
ratio 0,8-0,9 adalah ruas jalan jalan Ahmad 
Yani 2, jalan Slamet Riyadi 2, jalan Urip 
Sumoharjo, jalan Veteran, dan jalan 
Radjiman 1. Jalan yang mempunyai 
tingkat pelayanan jalan sangat buruk dan 
sangat buruk sekali dimana arus lalaulintas 
tidak stabil dan kecepatan yang rendah 
pada jam puncak siang terdapat pada ruas 
jalan MT.Haryono, jalan Ronggowarsito, 
jalan Radjiman 2, jalan Kapten Mulyadi, 
dan jalan Slamet Riyadi 1. 

Pada perhitungan tingkat pelayanan 
jalan jam puncak sore jalan yang dilalui 
BST dikatakan tingkat pelayanan jalannya 
buruk dengan nilai V/C rationya 0,8-0,9 
terdapat pada ruas jalan Jendral Sudirman 
1, jalan Jendral Sudirman 2, jalan 
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Ir.Sutami, jalan Dr. Supomo, jalan Raya 
Grogol, jalan Yos Sudarso, jalan Adi 
Sucipto, jalan Brigjen Katamso, dan jalan 
Slamet Riyadi Kartasura. Kondisi 
lalulintas tidak stabil atau jalan dalam 
tingkat pelayanan sedang pada jam puncak 
sore, yaitu jalan Tentara Pelajar, jalan Kol. 
Sugiono dan jalan Adi Soemarmo. Jalan 
yang memiliki tingkat pelayanan paling 
baik pada jam puncak sore adalah ruas 
jalan Mayor Sunaryo dengan nilai V/C 
ratio sebesar 0,12. Data tingkat pelayanan 
jalan pada jam puncak sore. Kondisi jalan 
dengan keadaan arus lancar atau tingkat 
pelayanan jalan baik pada jam puncak 
sore, adalah jalan jalan S.Parman, jalan 
Honggowongso, jalan Kihajar Dewantara, 
dan jalan Wahidin, dengan nilai V/C ratio 
0,6-0,7.  

5. Tingkat Kemacetan Lalulintas 

Dalam penelitian ini, penentuan 
tingkat kemacetan ruas jalan dilakukan 
menggunakan asumsi bahwa ruas jalan 
yang mempunyai tingkat pelayanan jalan 
yang baik makan tingkat kemacetan 
lalulintasnya rendah, sedangkan untuk ruas 
jalan yang memiliki tingkat pelayanan 
jalan yang buruk maka tingkat kemacetan 
lalulintasnya tinggi. Dalam klasifikasi 
tingkat pelayanan jalan, terdapat kelas 
A,B,C,D,E,F. Untuk klasifikasi tingkat 
kemacetan lalulintas, tingkat pelayanan 
jalan A dan B mewakili tingkat kemacetan 
lalulintas rendah. Tingkat pelayanan jalan 
C dan D mewakili tingkat kemacetan 
lalulintas sedang, dan untuk tingkat 
kemacetan lalulintas tinggi dari tingkat 
pelayanan jalan E dan F. 

Pada pengamatan jam puncak pagi, 
dari 43 ruas jalan yang dilalui BST 
terdapat  13 ruas jalan dengan  kategori 
tingkat kemacetan tinggi. Dari 13 ruas 
jalan yang memiliki tingkat kemacetan 
tinggi ruas jalan yang mempunyai nilai 
V/C rasio paling besar adalah jalan 
MT.Haryono, yaitu sebesar 1,19. Menurut 
fungsi jalannya, jalan MT.Haryono 

merupakan jalan lokal dengan tipe jalan 
dua jalur dua lajur tanpa median jalan. 
Kendaraan  yang melintas pada jalan 
MT.Haryono pada jam puncak pagi 
didominasi kendaraan yang akan ke tempat 
kerja dan ke sekolah. Penggunaan lahan 
tepi jalan pada ruas jalan MT. Haryono 
didominasi perkantoran, pertokoan, 
pemukiman dan sekolah, dimana pada jam 
puncak pagi aktifitas tepi jalannya sangat 
tinggi. Kemacetan diperparah dengan 
kendaraan yang menggunakan badan jalan 
sebagai area parkir, yang nantinya lebar 
jalan yang hanya 7 meter menjadi tidak 
efektif dan tidak sesuai fungsinya dan 
ditambah dengan tingginya volume 
lalulintas mengakibat jalan MT. Haryono 
memiliki tingkat kemacetan lalulintas yang 
tinggi pada jam puncak pagi. Selain itu 
kendaraan yang keluar masuk area 
perkantoran dan sekolah mengakibatkan 
arus lalulintas pada ruas jalan ini sering 
tersendat. 

Pada pengamatan pada jam puncak 
pagi terdapat 21 ruas jalan atau setengah 
dari ruas jalan yang menjadi rute BST 
memiliki tingkat kemacetan lalulintas yang 
rendah. Jalan Mayor Sunaryo merupakan 
jalan yang memiliki nilai V/C rasio paling 
rendah pada jam puncak pagi yaitu sebesar 
0,14. Jalan Mayor Sunaryo merupakan 
jalan lokal satu arah yang menghubungkan 
jalan Slamet Riyadi dengan jalan Kapten 
Mulyadi. Jalan Mayor Sunaryo memiliki 
tiongkat kemacetan lalulintas yang rendah 
dikarenakan volume kendaraan yang 
melintas pada jalan ini tidak terlalu 
banyak. Penggunaan lahan tepian jalan 
pada ruas jalan ini, yaitu hanya dua pusat 
perbelanjaan, satu kantor dan lapangan 
pada Benteng Vastenburg. Pusat 
perbelanjaan yang telah menyediakan 
lahan parkir untuk konsumennya membuat 
lebar jalan pada ruas jalan ini dapat 
difungsikan secara efektif karena tidak ada 
pengurangan lebar jalan akibat 
penggunaan badan jalan untuk area parkir. 
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Terdapat 5 ruas jalan dari 43 ruas 
jalan yang dilalui BST memiliki tingkat 
kemacetan lalulintas pada pengamatan jam 
puncak siang. Dilihat dari nilai V/C rasio, 
jalan Raya Palur merupakan ruas jalan 
yang memiliki nilai V/C rasio paling tinggi 
sebesar 0,96. Dengan kata lain ruas jalan 
Raya Palur memiliki tingkat kemacetan 
lalulintas paling tinggi dari ruas jalan lain 
yang dilalui BST pada jam puncak siang. 
Tinggi nya kemacetan laluintas di ruas 
jalan ini disebabkan oleh penyempitan 
jalan akibat pembangunan Flyover Palur, 
adanya perlintasan kereta api pada ruas 
jalan ini juga menyebabkan kemacetan 
lalulintas semakin parah. Jalan Raya Palur 
adalah pintu masuk atau akses menuju 
Kota Surakarta dari Kabupaten 
Karanganyar, Kabupaten Sragen, bahkan 
dari Jawa Timur, hal ini menyebabkan ruas 
jalan ini memiliki volime lalulintas yang 
tinggi. Penggunaan lahan di tepi jalan pada 
ruas jalan Raya Palur didominasi 
pertokoaan, penyempitan jalan akibat 
adanya pembangunan Flyover ditambah 
parang dengan penggunaan badan jalan 
untuk area parkir akibat pertokoan-
pertokoan yang ada tidak menyediakan 
area parkir yang memadai untuk 
konsumennya. 

Pada jam puncak siang tingkat 
kemacetan lalulintas di sepanjang rute 
BST didominasi dengan tingkat kemacetan 
lalulintas rendah, dari 43 jalan yang dilalui 
31 jalan memiliki tingkat kemacetan 

dengan kategori rendah. Dilihat nilai V/C 
rasionya, jalan Mayor Sunaryo merupakan 
jalan yang memiliki nilai V/C rasio paling 
rendah yaitu sebesar 0,10. Begitu pula 
pada jam pengamatan sore, ruas jalan ini 
merupakan jalan yang dilalui BST dengan 
tingkat kemacetan lalulintas paling rendah 
diantara jalan lainnya. Dengan kata lain 
pada jam pengamatan pagi, siang dan sore, 
ruas jalan Mayor Sunaryo memiliki tingkat 
kemacetan lalulintas yang paling rendah.  

Yang terakhir adalah pengamatan 
jam puncak sore, pada jam pengamatan ini 
43 jalan yang dilalui BST terdapat 12 jalan 
yang mempunyai kategori tingkat 
kemacetan lalulintas yang tinggi. Dari 12 
jalan yang memiliki tingkat kemacetan 
lalulintas tinggi pada jam puncak sore, 
jalan Kapten Mulyadi  dan jalan Raya 
Palur adalah jalan yang memiliki nilai V/C 
rasio paling tinggi yaitu sama-sama 
sebesar 1,16. Pada ruas jalan MT.Haryono 
kendaraan didominasi aktifitas jam pulang 
kerja, sedangkan jalan Raya Palur 
didominasi aktifitas pulang kerja dan 
angkutan penumpang antar kota. Faktor 
yang mempengaruhi kemacetan lalulintas 
pada ruas jalan ini masih sama seperti 
faktor yang mempengaruhi kemacetan 
lalulintas pada ruas jalan yang sama di jam 
puncak pagi dan jam puncak siang. Peta 
Tingkat kemacetan lalulintas jam puncak 
pagi, siang, dan sore dapat dilihat pada 
Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5. 
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Gambar 3. Peta tingkat kemacetan lalulintas pada jam puncak pagi 
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Gambar 4. Peta tingkat kemacetan lalulintas pada jam puncak siang 
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Gambar 5. Peta tingkat kemacetan lalulintas pada jam puncak sore
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KESIMPULAN 

a) Tingkat kemacetan lalulintas pada jam 
puncak pagi paling tinggi adalah jalan 
MT.Haryono, ruas jalan yang 
memiliki tingkat kemacetan lalulintas 
rendah pada jam puncak pagi adalah 
jalan Mayor Sunaryo. Pada jam 
puncak siang ruas jalan yang memiliki 
tingkat kemacetan lalulintas paling 
tinggi adalah ruas jalan Raya Palur, 
sedangkan untuk ruas jalan pada jam 
puncak siang  tingkat kemacetan 
lalulintas terendah terdapat di ruas 
jalan Mayor Sunaryo. Tingkat 
pelayanan ruas jalan yang terakhir 
adalah pada jam puncak sore, ruas 
jalan yang memiliki tingkat kemacetan 
lalulintas paling tinggi yaitu jalan 
Kapten Mulyadi dan jalan Raya Palur. 
Ruas jalan yang memiliki tingkat 
kemacetan lalulintas pada jam puncak 
sore paling rendah yaitu jalan Mayor 
Sunaryo. 

b) Tingkat kemacetan tinggi, disebabkan 
karena faktor penggunaan lahan tepi 
jalan pada ruas jalan tertentu yang  
didominasi pertokoan, pasar dan 
sekolah dimana terdapat masyarakat 
dan kendaraan yang berkumpul 
dilokasi tersebut yang mengakibatkan 
arus lalulintas terganggu, serta 
pengunaan badan jalan untuk area 
parkir yang menyebabkan lebar efektif 
jalan tersebut berkurang dari fungsi 
awalnya. Tingkat kemacetan lalulintas 
tinggi juga terjadi pada ruas jalan yang 
di lintasi kereta api (terdapat 
perlintasan kereta api), arus lalulintas 
yang terhenti akibat kereta yang 
melintas mengakibatkan penumpukan 

kendaraan pada ruas jalan tertentu 
yang nantinya menyebabkan 
terganggunya arus lalulintas pada ruas 
jalan tersebut. 

SARAN 

a) Untuk penelitian kedepannya 
perhitungan volume lalulintas lebih 
efektif menggunakan kamera vidio, 
agar perhitungan volume kendaraan 
lebih akurat. 

b) Hambatan samping dapat menggunakan 
citra berevolusi tinggi dengan cara 
buffering jalan yang akan menjadi 
lokasi penelitian 

c) Penggunaan badan jalan untuk lahan 
parkir lebih ditertibkan agar jalan 
disepanjang rute BST sesuai dengan 
fungsinya. 
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